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	. 
                                                                                               Abstrak

Sejumlah kajian melaporkan bahwa PBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif fisika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen dan kelas konvesional. Instrumen keterampilan berpikir kreatif dikembangkan peneliti dalam essay dan mengacu pada indikator kelancaran, keluwesan, originalitas dan elaborasi (Munandar, 1997). Instrumen tersebut kemudian divalidasi oleh pakar pembelajaran dan pakar fisika teori, kemudian di uji coba secara empirik. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan uji t. Hasil penelitian mengungkap bahwa, tidak ada perbedaan skor pretes antara siswa yang mengalami pembelajaran konvensional dan PBL. Terungkap juga bahwa model pembelajaran PBL mampu meningkatkan skor hasil posttes keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi elastisitas. Dengan demikian PBL dapat direkomendasikan dalam mengembangkan atau melatih pemikiran kreatif siswa. 
Abstrak
A number of studies reported that PBL influences students' creative thinking skills physically. This study aims to reveal differences in students' creative thinking skills between experimental and conventional classes. The instrument of creative thinking skill is developed by researchers in the essay and refers to indicators of fluency, flexibility, originality and elaboration (Munandar, 1997). The instrument is then validated by a learning expert and theoretical physicist, then empirically tested. Research data were analyzed by using t test. The results revealed that, there is no difference in the pretest score between students who experience conventional learning and PBL. It was also revealed that PBL learning model can improve the score of posttes result of students' creative thinking skill on elasticity material. Thus PBL can be recommended in developing or training students' creative thinking.
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pendahuluan
Keterampilan belajar dianggap penting pada abad 21. Keterampilan ini perlukan oleh siswa untuk mengatasi perubahan yang sangat cepat pada kehidupan masyarakat seiring dengan kemajuan teknologi (Chu et al, 2017). Oleh karena itu lembaga pendidikan diminta untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global. Interaksi dengan masyarakat sosial dan kemajuan teknologi mendorong para saintis menggunakan seluruh kemampuannya untuk menghasilkan produk-produk yang berkualitas yang dapat dipakai oleh masyarakat. Produk yang berkualitas dapat dihasilkan oleh seseorang yang berketerampilan  baik. Keterampilan tersebut dihasilkan dari pemikiran yang kreatif. Keterampilan berpikir kreatif (KBK) dikelola oleh memori berupa perencanaan atau ide dan dituangkan dalam suatu produk yang berkualitas (Baum & Newbill, 2010). Dengan demikian KBK merupakan kecakapan hidup yang berperan penting dalam pengembangan masyarakat dan manusia (Yildirim, 2007) dan kesuksesan jangka panjang seseorang (Ford & Gioia, 2000).

Proses untuk membentuk KBK melibatkan kemampuan untuk menghasilkan gagasan orisinil, untuk membangun hal-hal yang belum dipikirkan oleh orang lain dan menghasilkan sesuatu yang unik (Piaw, 2010). Cara efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup adalah memiliki keterampilan berpikir kreatif (Barutcu, 2017). KBK adalah imajinasi dari keingintahuan seseorang untuk mengubah sesuatu hal yang sangat sederhana menjadi sesuatu yang berkulitas, dihargai, serta dapat dimanfaatkan. Kreativitas juga didefinisikan sebagai kemampuan berpikir yang berbeda. KBK merupakan kemampuan berpikir secara divergen yang memiliki 4 komponen dasar, yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality) dan berpikir memerinci (elaboration). Kemampuan berpikir yang berbeda adalah kemampuan berpikir yang bisa menghasilkan jawaban yang bervariasi dan berbeda dari yang ada dan belum pernah dipikirkan oleh orang lain. Orang kreatif menggunakan imajinasi untuk menghasilkan solusi yang unik dalam menyelesaikan sebuah masalah. Pemikiran kreatif melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda, membuat pengaturan diri dan menemukan banyak cara untuk melihat satu situasi (Minton, 2003). Berdasarkan uraian itu dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan menghasilkan karya baru berupa produk yang menggabungkan data, informasi, serta elemen yang bisa membentuk sebuah karya atau ide baru.

Hasil penelitian melaporkan bahwa untuk pertama kalinya dalam beberapa dekade di Amerika Serikat telah terjadi penurunan kreativitas. Hampir semua kelompok umur mengalami penurunan kreativitas, ditandai dengan munculnya perilaku siswa yang kurang imajinatif, kurang ekspresif secara verbal, kurang bergairah, serta minim dalam mensintesis beragam informasi, kurang termotivasi untuk menguraikan ide secara detail, terbatas dalam  menangkap esensi masalah, intelektual, dan kurang terbuka untuk pengalaman baru (Kim, 2011). 

Kreativitas ditunjukan sebagai kapasitas kecerdasan manusia (Prentice, 2000). Tantangan terbesar yang dihadapi siswa dalam mengembangkan kreativitas adalah siswa kurang percaya diri dan merasa malu terhadap teman yang memiliki kemampuan lebih baik (Alzoubi et al, 2016). Terkait dengan fakta itu, badan PBB bidang pendidikan UNESCO menyerukan agar guru memberikan peluang kepada siswa untuk berekspresi dalam mengungkapkan ide-ide yang baik (Siraj-Blatchford, 2007). Komunitas belajar di dalam kelas dapat dijadikan sebagai ruang untuk mengelola seluruh kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan atau ide yang orisinal. Hal tersebut dapat dikembangkan apabila di dalam kelas siswa mendapatkan pelatih yang baik. Pelatih adalah guru itu sendiri, yang memberikan ruang dan gerak kepada siswa untuk belajar dan menemukan dan mencetuskan suatu dengan tepat.

Menurut Akinoglu & Tandago (2007) pembelajaran tidak lagi merupakan standar dalam proses belajar, namun pembelajaran berubah atau disesuaikan dengan bentuk yang ada, dengan mengembangkan berbagai keterampilan dan kemampuan memecahkan masalah, termasuk keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu, sistem pendidikan mengakui keunggulan Problem Based Learning (PBL) dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Guilford (1950) menyatakan bahwa PBL merupakan salah satu contoh pembelajaran yang memberdayakan keterampilan berpikir kreatif. Namun, sejauh ini belum ada informasi terkait dengan kajian tentang PBL dalam memberdayakan keterampilan berpikir kreatif untuk mengeksplor bagian-bagian terindah dari elastisitas suatu bahan. 

Memecahkan masalah fisika dibutuhkan pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural baik akan tetapi keterampilan berpikir kreatif juga diharapkan untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir siwa. Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kurang KBK dalam memecahkan masalah fisika. Studi ini juga memberikan bukti bahwa siswa terbatas dalam kemampuan untuk memecahkan masalah, pemahaman mendalam tentang konsep fisika yang relevan dan mengembangkan KBK siswa. Para ahli memecahkan masalah berdasarkan pemahaman konseptual, mereka menggunakan logika dan formula untuk mendapatkan jawaban yang benar. Oleh karena itu, guru merasa tertantang selalu untuk meningkatkan KBK dan pemahaman konsep siswa (Siew, 2017). 

Model yang diusulkan untuk meningkatkan KBK fisika siswa adalah menggunakan model pembelajaran PBL. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mendorong siswa untuk menguraikan apa yang sudah mereka ketahui, dan untuk mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya dengan hal yang baru saat berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan menempatkan siswa dalam peran aktif atau sebagai praktisi yang dihadapkan pada situasi dunia nyata (Maudsley & Strivens, 2000; Tarhan & Sesen, 2013). 

PBL merupakan metode yang menggunakan masalah sebagai konteks bagi siswa untuk memperoleh keterampilan memecahkan masalah (Yeung et al, 2013). PBL adalah cara belajar yang mendorong untuk memahami materi lebih dalam yang berorientasi masalah dimana siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar sambil belajar, namun juga dapat mengalami bagaimana menggunakan pengetahuan mereka memecahkan masalah dunia nyata. Selain itu, PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja dalam sebuah tim atau kelompok, menunjukkan kemampuan terkoordinasi untuk mengakses informasi dan mengubahnya menjadi pengetahuan yang layak (Bilgin et al, 2009).

Hasil peneltian pada siswa kelas satu SD di Malaysia, ditemukan bahwa PBL memiliki dampak signifikan pada sifat-sifat kreatif seperti kelancaran, keluwesan, orisinal dan elaborasi sehingga meningkatkan pengetahuan ilmiah (Siew et al, 2015). Hal yang  lain yaitu penelitian pada siswa kelas 7 menggunakan kelas eksperimen dengan menggunakan PBL dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Hal menunjukan bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa (Ulger & Imer, 2013). Terbatasnya informasi yang mengungkap penggunaan PBL dalam melatih keterampilan berpikir kreatif siswa SMA dalam pembelajaran fisika mendorong penelitian ini dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh model pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMA dalam pembelajaran materi elastisitas.  
METODOLOGI
Tipe Penelitian

 
 Penelitian ini termasuk penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk mengungkap pengaruh model pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa  dalam pembelajaran materi elastisitas. Model pembelajaran PBL dan konvensional merupakan variabel bebas, sedangkan keterampilan berpikir kreatif merupakan variabel terikat.  

Populasi dan Sampel

Populasi dalam dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 siswa yang ditentukan secara random. Sampel penelitian berfokus pada 1 sekolah SMA di Kota Malang dengan status sekolah level sedang. Kelas yang dipakai dalam penelitian berupa kelas eksperimen (n = 29) sedangkan kelompok kontrol (n = 29). Siswa dalam kelompok eksperimen menggunakan PBL, sedangkan siswa dalam kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional. Pembelajaran fisika dilaksakan 3 jam perminggu untuk semua siswa. Topik-topik terkait berkaitan hal yang dibelajaran adalah benda elastis dan non elastis, tegangan, regangan dan modulus Young, hukum Hooke dan susunan pegas seri paralel.  
Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes keterampilan berpikir kreatif berbentuk uraian sebanyak 15 butir soal. Instrumen tersebut dikembangkan oleh peneliti setelah itu divalidasi oleh pakar pembelajaran dan pakar fisika teori dari Universitas Negeri Malang. Instrumen tersebut dikembangkan dengan mengacu pada 4 indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu indikator kelancaran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi (Munandar, 1997). Instrumen KBK telah diuji secara empirik, sehingga diperoleh informasi mengenai validasi dan reabilitas yaitu masing-masing 0,72 dan 0,944. Pemberian skor keterampilan berpikir kreatif mengacu pada skala 0-4 (Hart, 1994), Rubrik yang digunakan untuk menilai jawaban siswa mengacu pada skala Hart (1994), dengan pedoman pada rubrik keterampilan berpikir kreatif  yang dikembangkan. Pada skala tersebut terdapat 5 kategori, yakni apabila siswa menjawab lebih dari 3 aspek jawaban atau lebih diberi skor 4, bila siswa  menjawab 2 aspek jawaban diberi skor 3, bila siswa menjawab 1 aspek jawaban diberi skor 2, bila siswa berusaha menjawab tapi jawaban salah diberi skor 1, dan tidak jawab sama sekali diberi skor 0.  

Analisa Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan uji t independent samples test untuk mengungkap perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelompok kontrol dan eksperimen. Analisis data dibantu dengan program SPSS versi 23 for Windows. Sebelum data dianalisis dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil kedua uji prasyarat tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pada kelompok kontrol dan eksperimen adalah normal dan homogen.

HASIL

Hasil uji t berdasarkan pada data pretes siswa baik pada kelompok kontrol maupun eksperimen ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji t pada skor pretes siswa 

	Group
	N
	X
	Standart deviation
	Standart Error Mean
	df
	Sig.
	Tes P

	PBL
	29
	26,0
	10,8142
	2.0081
	56
	0,75
	p > 0,05

	Konvensional
	29
	26,7
	8,1570
	1.5142
	
	
	


Tabel 1. Menunjukkan bahwa nilai Sig lebih besar dari alpha (0,05) yang berarti tidak ada perbedaan hasil pretes KBK siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil uji t berdasarkan pada data posttes siswa baik pada kelompok kontrol maupun eksperimen ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji t pada skor posttes siswa 

	Group
	N
	X
	Standart deviation
	Standart Error Mean
	df
	Sig.
	Test P

	PBL
	29
	78,9
	11,4703
	2,1299
	56
	0,000
	p < 0,05

	Konvensional
	29
	61,4
	5,9440
	1,1037
	
	
	


Tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai Sig lebih kecil dari alpha (0,05) yang berarti ada perbedaan hasil posttes keterampilan berpikir kreatif antara siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Hasil analisis uji t pada nilai pretes menunjukan bahwa tidak ada perbedaan pretes keterampilan berpikir kreatif siswa yang mengalami pembelajaran dengan PBL maupun konvensional. Dari deskripsi nilai rata-rata yang diperoleh informasi tentang rerata skor pretes pada kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 26,7 dan 26,0. Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan seiring dengan temuan tersebut. Faktor pertama yang merupakan informasi pendukung tidak ada perbedaan skor pretes pada kelompok PBL dan konvensional adalah siswa memiliki kemampuan akademik yang setara. Kemampuan akademik merupakan ukuran kapabilitas intelektual yang dimiliki setiap siswa. Siswa pada kelas eksperimen maupun kontrol masing-masing ditempatkan berdasarkan hasil tes penempatan yang dilakukan di awal pembelajaran. Selain itu juga penempatan siswa juga diprioritaskan pada siswa tingkat SMA berdasarkan hasil belajar siswa setelah mengikuti tes kognitif. Sebagaimana diketahui bahwa siswa yang masuk dari jenjang SMP ke SMA memiliki kemampuan akademik yang berbeda. Siswa-siswa tersebut diberikan tes masuk pada jentang SMA sehingga dari data hasil belajar siswa maka sekolah sebagai penyelenggara pendidikan mengklasifasikan siswa pada kelas-kelas dengan kemampuan akademik yang berbeda antara lain kelas 6 semester dengan kemampuan rendah, kelas 5 semester dengan kemampuan akademik sedang dan siswa 4 semester dengan kemampuan akademik tinggi, sehingga data hasil pretes KBK membuktikan bahwa sesungguhnya sebelum perlakuan diberikan mereka memiliki kemampuan akademik yang sama. 

Data hasil pretes KBK yang sama antara kelompok eksperimen dan kelompok kotrol mengindikasikan bahwa lingkungan pembelajaran mampu mempertahankan kemampuan akademik siswa yang telah terstandar sejak awal mereka tempatkan. Artinya bahwa lingkungan pembelajaran termasuk di dalamnya kurikulum, fasilitas pembelajaran, guru sebagai pembelajar dan pola pembelajaran yang dilakukan selama ini mampu menjaga kestabilan kemampuan akademik siswa yang terekam sejak awal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa siswa pada kelompok eksperimen maapun kontrol tidak terkontaminasi oleh hal apapun yang terjadi di dalam dan di luar lingkungan pembelajaran. Data pretes ini menjadi tolak ukur yang baik untuk menilai efektifitas PBL dalam memberdayakan KBK.

Data postest menunjukan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang mengalami pembelajaran dengan model PBL dan kelas konvensional. Skor rata-rata yang dihasilkan yaitu 78,9 dan 61,9. Dari deskripsi skor tersebut, secara kasat mata menunjukan bahwa skor KBK siswa yang mengalami pembelajaran dengan PBL cenderung lebih baik dibandingkan dengan konvensional.  Beberapa penelitian sudah menunjukkan bahwa pembelajaran yang baik dapat memperbaiki hasil belajar siswa (Lou et al, 2000; Wilkinson, Townsend 2000). Pembelajaran yang baik artinya pembelajaran yang telah melibatkan penggunaan model atau atau metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa berupa KBK. Kelebihan PBL dalam memberdayakan KBK siswa dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara guru dengan beberapa siswa setelah memiliki pengalaman belajara dengan PBL sebagai berikut. 

S23: Pembelajaran dengan PBL membuat saya sangat senang dan tertarik terhadap pelajaran fisika dan melatih kemampuan kognitif saya.
S2: Belajar fisika dengan model PBL dapat melatih kemampuan berpikir kreatif saya dan memahami konsep fisika. 
S34: Pembelajaran dengan model PBL membuat saya dapat menggunakan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari dan saya merasa termotifasi dalam belajar.
S38: Pembelajaran dengan model PBL membuat kemampuan saya untuk membuat kesimpulan semakin baik.

S1: Pembelajaran dengan model PBL membuat saya bersemangat dan semakin tertantang terhadap pelajaran fisika dan PBL membuat saya tidak merasa jenuh dalam belajar.

PBL merupakan salah saru model  yang berakar pada pendekatan konstruktivis. Pembelajaran dengan model PBL memungkinkan siswa untuk mengasosiasikan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru yang didapatkan dalam proses diskusi dalam kelompok sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran (Tarhan & Acar, 2007; Tseng et al, 2008). Dalam pembelajaran dengan PBL, siswa juga harus belajar untuk bekerja menyelesaikan berbagai tugas, mematuhi aturan dan tanggung jawab kelas, belajar bagaimana berinteraksi dengan lingkungan kelas dalam suatu komunitas kelas atau interaksi dengan siswa-siswa lainnya (Brozous et al, 2014).

PBL terdiri dari beberapa sintaks yang berepotensi untuk mendorong pemikiran kreatif siswa. Dalam fase orientasi siswa pada masalah  dan membuat hipotesis, siswa dihadapkan dengan berbagai kasus atau fenomena elastisitas suatu bahan. Melalui tayangan video dan demonstrasi yang dilakukan, siswa diarahkan untuk merumuskan masalah atau membuat hipotesis berdasarkan kasus/fenomen tersebut. Masalah yang digunakan dalam PBL harus didesain sedemikian rupa untuk meningkatkan pengetahuan siswa, kepribadian, prestasi akademik dan afektif siswa (Barrett, 2012).  Proses pemecahan masalah yang terstruktur dengan serangkaian prosedur dan menunjukkan perbaikan pada kreativitas siswa (Siew at al, 2015). Kegiatan orientasi siswa pada masalah dan membuat hipotesis tidak dilakukan dalam pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan laporan penelitian Ulger & Imer (2013) bahwa PBL memberikan pengaruh yang baik terhadap keterampilan berpiki kreatif siswa, hal ini terlihat bahwa kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah dan tanya jawab memiliki KBK yang buruk. 

Fase lainnya dalam PBL yang mendorong pemikiran kreatif siswa adalah fase membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada fase ini siswa melakukan eksperimen, serta mengamati serta menganalisis hasil eksperimen. Siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dengan menganalisi data hasil eksperimen serta menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan. Proses untuk menyajikan data, menginterpretasikan data mampu memberdayaka elaborasi siswa. Sementara yang menjawab pertanyaan, siswa didorong untuk berpikir dengan mengemukakan ide yang original, fleksibel, serta mengandung origialitas. Pemecahan masalah melalui PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir mereka dengan membangun interaksi dengan lingkungan belajar atau membangun konsep secara ilmiah. Berbagai laporan penelitian sebelumnya menegaskan bahwa PBL mendorong terbentuknya konseptual siswa  dalam pembelajaran (Harrison & Treagust, 2001; Bilgin, 2006). Terbentuknya konseptual siswa yang baik merupakan aset penting dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Fase berikutnya dalam PBL yang mendorong pemikiran kreatif adalah menganalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada fase ini guru mengkonfirmasikan kembali proses pemecahan masalah yang telah dilakukan, sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan kembali pengetahuan sebelumnya. Bila siswa masih memiliki pertanyaan, mereka dapat mengajukannya kembali. Sebagai bagian dari proses evaluasi, siswa didorong untuk berpikir kreatif dalam menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan secara lisan maupun tulisan. Meskipun proses ini merupakan konfirmasi terhadap pengetahuan yang telah terbentuk pada siswa, diharapkan pula proses ini dapat memperkuat pemahaman dan kreativitas siswa sehingga mendorong peningkatan hasil belajar. Bebagai laporan penelitian sebelumnya mendukung potensi PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Akinoglu & Targoden (2007) melaporkan sumbangan PBL terhadap hasil belajar siswa sebesar 77,16 %. Laporan ini menyimpulkan bahwa pengaruh PBL terhadap KBK sangat besar. Kayali et al (2002) juga menunjukkan bahwa PBL sebagai pembelajaran aktif lebih banyak efektif dibandingkan metode konvesional. Senocak (2005) menggunakan pembelajaran berbasis masalah dalam sebuah pembelajaran yang menyatakan bahwa PBL lebih berpengaruh daripada pendekatan pengajaran tradisional. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL mampu meningkatkan skor hasil posttes keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi elastisitas.  Dengan demikian PBL dapat direkomendasikan dalam mengembangkan atau melatih pemikiran kreatif siswa. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk mengkaji faktor umur, gender dan tingkat pendidikan, serta model/stategi pembelajaran lain yang berdampak terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
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